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ABSTRAK

NURHANIFA. 2019. Skripsi. Kemampuan Siswa dalam Menganalisis Aspek
Makna dan Kebahasaan Teks Biografi Kelas X SMKN 4 Dumai Tahun
Ajaran 2018/2019

Kegiatan  menganalisis merupakan suatu kegiatan untuk menguraikan atau
membagi serta melakukan kegiatan analisis terhadap suatu peristiwa, sehingga
dapat di ambil kesimpulan bahwa menganalisis suatu teks biografi dapat
menguraikan mana teks biografi berdasarkan aspek makna dan mana teks biografi
berdasarkan kebahasaan sehingga mengetahui keadaan yang sebenarnya. Masalah
dalam penelitian ini 1) Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menganalisis teks
biografi kelas X SMKN 4 Dumai berdasarkan aspek makna? 2) Bagaimanakah
kemampuan siswa dalam menganalisis teks biografi kelas X SMKN 4 Dumai
berdasarkan kebahasaan. Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan,
menganalisis dan menginterpretasikan kemampuan siswa menganalisis teks
biografi kelas X SMKN 4 Dumai berdasarkan aspek makna. 2) Mendeskripsikan,
menganalisis dan menginterpretasikan kemampuan siswa menganalisis teks
biografi kelas X SMKN 4 Dumai berdasarkan kebahasaan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas X SMKN 4 Dumai berjumlah 22 siswa. Ruang
lingkup penelitian ini termasuk kedalam ruang lingkup kajian ilmu
keterampilanpengajaran berbahasa dalam menganalisis. Teori yang digunakan
untuk menganalisis masalah penelitian ini adalah Suherli dkk (2017) Yustinah
(2016) Constantya (2018) Arikunto (2013). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, dan teknik tes.
Teknik Analisa data adalah teknik persentase yang dirujuk dari Sudjiono, Anas
(2011), dan patokan nilai yang dikemukakan Arikunto, Suharsimi (2013). Hasil
penelitian ini secara keseluruhan bahwa kemampuan siswa dalam menganalisis
teks biografi kelas X SMKN 4 Dumai dapat disimpulkan 1) Kemampuan siswa
kelas X SMKN 4 Dumai tahun ajaran 2018/2019 dalam menganalisis teks biografi
berdasarkan aspek makna berada pada kategori baik dengan nilai (70,45). 2)
Kemampuan siswa kelas X SMKN 4 Dumai tahun ajaran 2018/2019 dalam
menganalisis teks biografi berdasarkan kebahasaan berada pada kategori cukup
dengan nilai (59,84). Dengan demikian hipotesis yang berbunyi kemampuan
siswa menganalisis teks biografi kelas X SMKN 4 Dumai berdasarkan aspek
makna dengan kategori kurang dengan nilai 0-60 pada hipotesis ditolak.
Sementara,  hipotesis yang berbunyi kemampuan siswa menganalisis teks biografi
kelas X SMKN 4 Dumai berdasarkan kebahasaan dengan kategori kurang dengan
nilai 0-60 pada hipotesis penelitian ini diterima.

Kata Kunci : Kemampuan Siswa, Teks Biografi
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BAB I PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini ada tujuh bagian yang dibahas yaitu (1) Latar

belakang dan Masalah, (2) Tujuan penelitian, (3) Ruang lingkup penelitian yang

meliputi pembatasan masalah dan penjelasan istilah, (4) Anggapan dasar,

Hipotesis dan Teori, (5) Penentuan sumber data yang meliputi populasi penelitian

dan sampel penelitian, (6) Metodologi penelitian mencakup pendekatan

penelitian, jenis penelitian, metode penelitian, (7) Teknik pengumpulan data dan

teknik analisis data.

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia memiliki pendidikan berupa kurikulum.

Pendidikan memiliki peran penting baik secara langsung maupun secara tidak

langsung. Depdiknas (2008:762) menyatakan  bahwa kurikulum adalah perangkat

pelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidikan. Kurikulum dalam suatu

pembelajaran bersifat dinamis yaitu harus dilakukan suatu perubahan agar dapat

berkembang mengikuti perkembangan zaman. Kurikulum yang digunakan di

Indonesia saat ini yaitu kurikulum 2013.

Pada kurikulum 2013 edisi revisi ini tentu saja banyak aspek yang

diperbaiki yaitu dengan memfokuskan keberhasilan belajar yang hendak dicapai

oleh peserta didik. Keberhasilan belajar yang hendak dicapai peserta didik yaitu

pada aspek psikomotor yakni merupakan aspek utama dalam pembelajaran

kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Mata pelajaran bahasa Indonesia berperan penting dalam kurikulum 2013.

Peran utama bahasa Indonesia adalah sebagai pengantar ilmu pengetahuan.

Dengan mengembangkan kemampuan berpikir logis, kreatif, dan inovatif. Maka

peran utama bahasa Indonesia sebagai pengantar ilmu pengetahuan akan

berkembang sesuai dengan bahasa Indonesia itu sendiri. Pembelajaran bahasa

Indonesia harus dilaksanakan dengan efektif agar pembelajaran yang dilaksanakan

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dengan mempelajari bahasa Indonesia

peserta didik dapat meningkatkan keterampilan dalam berbahasa.

Nazirun dkk (2015:10) menyatakan pembelajaran mengedepankan

pengalaman personal melalui observasi yaitu menyimak, melihat, membaca,

mendengar, juga melalui bertanya, asosiasi, menyimpulkan dan

mengkomunikasikan. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa kita biasanya

melalui suatu hubungan urutan yang teratur. Mula-mula pada masa kecil, kita

belajar menyimak/mendengarkan bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu kita

belajar membaca dan menulis. Keterampilan berbahasa tersebut pada dasarnya

merupakan satu kesatuan yang utuh.

Membaca lebih cepat jika kita tahu bagaimana mengatakan serta

mengelompokkan bunyi-bunyi dan tidak tertegun-tegun melakukannya. Tarigan

(2008:8) menyatakan keterampilan membaca dapat pula sebagai suatu metode

yang dipergunakan untuk berkomunikasi dengan diri sendiri atau dengan orang

sekitar kita. Kesimpulan berdasarkan pembicaraan adalah membaca ialah

memahami pola-pola bahasa dari gambaran empat aspek seperti di kemukakan

penulis. Dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat
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menganalisis teks biografi dalam tokoh biografi. Kegiatan menganalisis termasuk

pada aspek keterampilan membaca. Menganalisis aspek makna dan kebahasaan

dalam teks biografi merupakan salah satu bentuk teks cerita ulang.

Berkaitan dengan membaca, salah satu kompetensi dasar 3.15 yang

digunakan dalam kurikulum 2013 adalah menganalisis sebuah teks. Depdiknas

(2008:56) menyatakan menganalisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Menganalisis suatu teks termasuk

kedalam jenis kemampuan telaah bahasa.

Pelajaran bahasa Indonesia berbasis teks biografi adalah untuk membantu

peserta didik mengembangkan wawasan pengetahuan mengenai tokoh yang dapat

diteladani dan dapat melatih kemampuan peserta didik terhadap membaca secara

cermat agar mampu menggali informasi dan mengingat informasi dari fakta-fakta

yang terkandung dalam teks yang telah dibaca, dengan begitu peserta didik dapat

menganalisis teks biografi kedalam sebuah tulisan dan hal tersebut akan menuntut

peserta didik dalam membaca.

Mengingat betapa pentingnya kemampuan menganalisis teks biografi,

maka siswa yang telah menduduki bangku sekolah pastilah memiliki kemampuan

menganalisis. Hal ini dikarenakan kemampuan menganalisis teks biografi dapat

mengembangkan pola pikir peserta didik tersebut. Bahasa memiliki peranan yang

sangat penting dalam kehidupan manusia. Ada beberapa aspek yang dikuasai oleh

peserta didik berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia diantaranya aspek

bahasa dan bersastra. Pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan kurikulum
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2013 yang memuat Kompetensi Inti nomor 3 yaitu memahami, menerapkan,

menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, keberadaban terkait penyebab

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah dan Kompetensi Inti nomor 4 yaitu mengolah, menalar, dan menyaji

dalam ranah konkret dan ranah abstak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di lapangan, diperoleh

data bahwa siswa kelas X SMKN 4 Dumai belum mampu dan belum menguasai

tentang teks biografi khususnya menganalisis aspek makna dan kebahasan teks

biografi. Berdasarkan informasi melalui wawancara penulis kepada guru bidang

studi bahasa Indonesia Ibu (R.Y Andam Dewi, S.Pd) di SMKN 4 Dumai, peserta

didik kurang mampu dalam membaca teks sesuai dengan struktur, karena siswa

kurang memahami struktur yang benar. Di samping ini juga, kemampuan siswa

menganalisis teks biografi masih banyak yang kurang paham. Ini dilihat dengan

hasil belajar yang diperoleh oleh siswa masih rendah yakni kurang dari Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di SMKN 4 Dumai. Dari

indikator yang telah dibuat oleh guru bidang studi maka hasil yang diperoleh

siswa untuk mata pelajaran bahasa Indonesia di semester sebelumnya rata-rata 68,



5

sementara KKM 70, sehingga banyak siswa melaksanakan remedial untuk

mencapai ketuntasan.

Berdasarkan fenomena, penulis melihat bahwa membaca salah satu faktor

dalam menganalisis teks biografi, karena kurangnya pemahaman siswa tentang

menganalisis teks biografi disebabkan kurangnya minat baca siswa. Siswa belum

memahami tata cara menganalisis teks biografi yang benar, padahal penjelasan

materi tentang teks biografi dilihat dari indikator-indikator. Kemudian dalam

pelaksanaan pembelajaran membaca, guru seringkali dihadapkan pada siswa yang

mengalami kesulitan, baik berkenaan dengan hubungan bunyi huruf, suku kata,

kata, kalimat sederhana, maupun kurang mampu siswa memahami makna dan

kebahasan.

Hal tersebut disebabkan oleh pengalaman yang berbeda-beda dalam hal

membaca yang dimiliki oleh siswa. Salah satu kegiatan membaca yang kesulitan

dalam kurikulum 2013 adalah menganalisis teks biografi. Dengan Kompetensi Inti

nomor 3 yaitu memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dalam ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, keberadaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. Kemudian dengan

kompetensi dasar 3.15 yaitu menganalisis aspek makna dan kebahasaan dalam

teks biografi.
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Alasan penulis memilih judul ini karena ingin mengetahui bagaimana

kemampuan siswa dalam menganalisis aspek makna dan kebahasaan teks biografi,

karena penulis melihat  dalam belajar bahasa Indonesia siswa kurang minat dalam

membaca teks, maka dari itu hasil belajar siswa kurang memuaskan. Hal ini

dilakukan untuk mempermudah siswa dalam menerima materi pembelajaran dan

menumbuhkan motivasi belajar pada siswa, khususnya dalam pembelajaran

menganalisis teks biografi. Kemudian kegiatan pembelajaran menganalisis

sangatlah berkaitan erat dengan kegiatan membaca. Oleh karena itu agar kita

mampu melakukan kegiatan menganalisis kita perlu berkonsentrasi penuh agar

dapat memahami isi teks yang kita baca. Abidin (2012:59) menyatakan bahwa

membaca merupakan suatu proses untuk mendapatkan informasi yang terkandung

dalam teks bacaan.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang penulis kemukakan maka penulis

tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan Kemampuan Siswa dalam

Menganalisis Aspek Makna dan Kebahasaan dalam Teks Biografi siswa kelas X

SMKN 4 Dumai tahun pelajaran 2018/2019. Penulis memilih SMKN 4 Dumai

sebagai lokasi penelitian, karena di sekolah tersebut belum pernah dilakukan

penelitian mengenai masalah ini. Penulis juga ingin melihat kemampuan siswa

kelas X SMKN 4 Dumai dalam menganalisis aspek makna dan kebahasaan dalam

teks biografi.

Status penelitian ini merupakan penelitian lanjutan. Pertama, penelitian

yang dilakukan oleh Aep Saepudin tahun 2017 berjudul “Pembelajaran

Menganalisis Aspek Makna dan Kebahasaan Teks Biografi dengan Menggunakan
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Model Permainan Melalui Multimedia Pada Siswa Kelas X SMAN 1 Ajalancagak

Subang Tahun Pelajaran 2016/2017” dari Universitas Pasundan Bandung.

Masalah dalam penelitian ini ialah 1) Mampukah penulis merencanakan,

melaksanakan, dan menilai pembelajaran menganalisis aspek makna dan

kebahasaan dalam teks biografi dengan menggunakan model permainan melalui

multimedia pada siswa kelas X SMAN 1 Ajalancagak Subang? 2) Mampukah

siswa kelas X SMAN 1 Ajalancagak Subang menganalisis aspek makna dan

kebahasaan dalam teks biografi dengan tepat? 3) Efektifkah model permainan

melalui mutimedia digunakan dalam pembelajaran menganalisis aspek makna dan

kebahasaan dalam teks biografi pada siswa kelas X SMAN 1 Ajalancagak

Subang?. Teori yang digunakan yaitu dasar-dasar kemampuan menulis

dikemukakan oleh Semi, A (2007). Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode eksperimen.

Dapat di simpulkan bahwa pembelajaran menganalisis aspek makna dan

kebahasaan teks biografi dengan menggunakan model permainan melalui

multimedia berhasil dengan baik dengan nilai. Adapun persamaan penelitian

sebelumnya dengan penelitian sekarang terletak pada kajian penelitian yaitu sama-

sama tentang aspek menganalisis teks biografi. Perbedaan yang terdapat penelitian

sebelumnya dengan penelitian sekarang terletak pada objeknya, peneliti

sebelumnya berobjek di SMAN 1  Ajalancagak Subang dan menggunakan model

permainan melalui multimedia, sedangkan sekarang berobjekan di SMKN 4

Dumai.
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Kedua, Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fella Haryanda Puteri, tahun

2018 dengan judul “Kemampuan Siswa Menganalisis Teks Anekdot Kelas X

SMA YLPI Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019” di Program Studi Pendidikan

Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Islam Riau. Masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah kemampuan

siswa dalam menganalisis teks anekdot kelas X SMA YLPI Pekanbaru

berdasarkan struktur? 2) Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menganalisis

teks anekdot kelas X SMA YLPI Pekanbaru berdasarkan kaidah?. Teori yang

digunakan Jenis-Jenis Teks dikemukakan Kosasih (2014), Produktif Berbahasa

Indonesia untuk SMK/SMA Kelas X dikemukakan Yustinah (2016), dan

Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Anekdot dikemukakan oleh

Permatasari, A.I (2016 ). Metode yang digunakan adalah metode deskriptif.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini yaitu berkategori cukup. Persamaan

dari penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang yaitu di Fakultas yang

sama, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya tentang aspek

kemampuan menganalisis teks anekdot sedangkan penelitian sekarang tentang

kemampuan menganalisis teks biografi.

Ketiga, penelitian dilakukan oleh : Tanti Hapitri tahun 2017 dengan judul

“Pembelajaran Menganalisis Teks Biografi Berorientasi Pada Nilai yang dapat

Diteladani dengan Menggunakan Model Cooperative integrated Reading and

Composition pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Parongpong Tahun

Pelajaran2016/2017” dari Universitas Pasundan Bandung. Masalah dalam

penelitian ini ialah 1) Apakah penulis mampu merencanakan, melaksanakan, dan
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menilai pembelajaran menganalisis teks biografi berorientasi pada nilai yang

dapat diteladani dengan menggunakan model Cooperative Integrated Reading and

Composition? 2) Seberapa besar kemampuan siswa dalam menganalisis teks

biografi berorientasi pada nilai yang dapat diteladanipada siswa kelas X SMA

Negeri 1 Parongpong? 3) Apakah ada perubahan yang signifikan antara

kemampuan menganalis teks biografi berorientasi pada nilai yang dapat diteladani

pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Parongpong sebelum dan sesudah guru

menerapkan model Cooperative Integrated Reading and Composition?. Teori yang

digunakan yaitu Membaca sebagai suatu keterampilan dikemukakan oleh Tarigan

H.G (2008) dan pembelajaran kontekstual oleh Komala, K (2014). Metode yang

digunakan metode eksperimen semu (Quasi experiment).

Hasil dari penelitian yaitu berkategori baik. Adapun persamaan penelitian

sebelumnya dengan penelitian sekarang terletak pada kajian yaitu sama-sama

tentang menaganalisis teks biografi. Perbedaannya yang terdapat pada penelitian

sebelumnya dengan penelitian sekarang terletak pada objeknya, peneliti

sebelumnya berobjek di SMA Negeri 1 Parongpong dan menggunakan Model

Cooperative integrated Reading and Composition, sedangkan sekarang berobjekan

di SMKN 4 Dumai.

Penelitian ini mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun secara

praktis. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi atau

masukan bagi peneliti selanjutnya berkenaan dengan teks biografi, dan

menerapkan serta memperdalam ilmu pengetahuan pembaca. Secara praktis,
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penelitian ini memberikan cara atau teknik yang lebih tepat untuk menganalisis

makna dan kebahasaan teks biografi.

1.1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1) Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menganalisis teks biografi kelas

X SMKN 4 Dumai berdasarkan aspek makna?

2) Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menganalisis teks biografi kelas

X SMKN 4 Dumai berdasarkan kebahasaan?

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan mengumpulkan data dan informasi tentang kemampuan

menganalisis teks biografi siswa kelas X SMKN 4 Dumai tahun ajaran 2018-

2019. Data yang sudah terkumpul mendeskripsikan, menganalisis, dan

menginterpretasikan secara terperinci dan sistematis sehingga dapat diperoleh

gambaran sebenarnya tentang:

1) Mendeskripsikan, menganalisis dan menginterpretasikan kemampuan siswa

menganalisis teks biografi kelas X SMKN 4 Dumai berdasarkan aspek makna.

2) Mendeskripsikan, menganalisis dan menginterpretasikan kemampuan siswa

menganalisis teks biografi kelas X SMKN 4 Dumai berdasarkan kebahasaan.
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1.3 Ruang Lingkup, Pembatasan, dan Penjelasan Istilah

1.3.1 Ruang Lingkup

Penelitian yang berjudul “Kemampuan siswa dalam menganalisis teks

biografi kelas X SMKN 4 Dumai Tahun Ajaran 2018-2019”. Suherli dkk

(2017:268) termasuk kedalam ruang lingkup pengajaran bahasa Indonesia

khususnya pengajaran kurikulum 2013 dengan Standar Kompetensi memahami isi

pokok teks biografi dengan kompetensi dasar  3.15 menganalisis aspek makna dan

kebahasaan dalam teks biografi, dengan indikator 1) Mendata pokok-pokok

informasi dalam teks biografi, 2) Menganalisis cara penggambaran karakter

unggul dalam tokoh, 3) Mengidentifikasi kaidah bahasa teks biografi. Dalam hal

ini terdapat unsur-unsur makna dan kebahasaan untuk membuat teks biografi agar

teks tersebut menjadi menarik atau mengesankan. Makna teks biografi mendata

pokok informasi, menemukan pola penyajian sedangkan kebahasaan teks biografi

adalah kata ganti, kata kerja  tindakan, adjektiva, kata kerja pasif.

1.3.2 Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan “Kemampuan Siswa dalam Menganalisis

Aspek dan Kebahasaan Teks Biografi Kelas X SMKN 4 Dumai Tahun Ajaran

2018/2019” maka penulis membatasi masalah penelitian ini hanya pada aspek

makna yaitu pokok informasi, karakter unggul tokoh teks biografi dan kebahasaan

yaitu konjungsi (kata hubung), kata pronomina (kata ganti), verba (kata kerja),

dan keterangan waktu, peristiwa dan tempat teks biografi.
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1.3.3 Penjelasan Istilah

Untuk kepentingan keragaman pemahaman dalam membaca orientasi

penelitian ini, berikut penulis jelaskan istilah-istilah yang relevan dengan masalah

penelitian, antara lain:

1) Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan (Depdiknas, 2008:869)

2) Menganalisis adalah penyelidikan terhadap sesuatu peristiwa (karangan,

perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-

musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). (Depdiknas, 2008: 8)

3) Teks adalah seperangkat unit bahasa, baik lisan maupun tulisan, dengan ukuran

tertentu, makna tertentu, serta tujuan tertentu. (Zainurrahman, 2018:128)

4) Aspek Makna adalah suatu bentuk kebahasaan yang terdapat dalam tulisan

kuno itu (Depdiknas, 2008:864)

5) Aspek Kebahasan adalah unsur yang menggambarkan perihal tentang bahasa

(Depdiknas, 2008:117)

6) Teks biografi adalah suatu kisah yang menjelaskan kehidupan seseorang yang

bersumber pada kisah nyata atau peristiwa yang telah dialami. (constantya,

2018:119).
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1.4 Anggapan Dasar, Hipotesis dan Teori

1.4.1 Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah bahwa siswa kelas X SMKN 4

Dumai telah diajarkan tentang pembelajaran teks biografi. Mata pelajaran teks

biografi terdapat dalam silabus, kurikulum 2013 dengan Standar Kompetensi

memahami isi pokok teks biografi dengan kompetensi dasar  3.15 menganalisis

aspek makna dan kebahasaan dalam teks biografi, dengan indikator 1) Mendata

pokok-pokok informasi dalam teks biografi, 2) Menganalisis cara penggambaran

karakter unggul dalam tokoh, 3) Mengidentifikasi kaidah bahasa teks biografi.

Dalam hal ini terdapat unsur-unsur makna dan kebahasaan untuk membuat teks

biografi agar teks tersebut menjadi menarik atau mengesankan.

1.4.2 Hipotesis

Berdasarkan pengamatan, dan gejala-gejala masalah yang telah penulis

kemukakan sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai

berikut:

1) Kemampuan siswa menganalisis teks biografi kelas X SMKN 4 Dumai

berdasarkan makna tergolong kurang dengan kategori (0-60).

2) Kemampuan siswa menganalisis teks biografi kelas X SMKN 4 Dumai

berdasarkan kebahasaan tergolong  kurang dengan kategori (0-60).



14

1.4.3 Teori

1) Pengertian Teks Biografi

Biografi tidak sekedar biodata. Tidak hanya daftar nama, tanggal lahir atau

meninggal dan data-data penting lainnya, tetapi lebih kompleks dari pada itu.

Biografi menceritakan tentang perasaan yang terlibat dalam mengalami kejadian-

kejadian tersebut, pengalaman pribadi yang menarik untuk diketahui orang lain,

watak yang membentuk karakter sehingga ia bisa sukses ataubisa juga berisi

pandangan dia mengenai suatu hal yang dapat kita pelajari. Zainurrahman

(2018:128 ) teks adalah seperangkat unit bahasa, baik lisan maupun tulisan

bersifat sistematis  memiliki struktur ukuran tertentu.

Berdasarkan kutipan diatas teks merupakan sebagai wacana dalam bentuk

karangan berupa novel, cerpen, dongeng, buku serta puisi sehingga apa yang di

sampaikan akan dapat dipahami oleh pembaca atau pendengar. Jadi teks dapat

dikatakan suatu konsep yang berupa tulisan bukan berupa lisan sehingga

pendengar dengan mudah membaca. Constantya (2018:119) mengatakan bahwa

Biografi adalah suatu kisah yang menjelaskan kehidupan seseorang yang

bersumber pada kisah nyata atau peristiwa yang telah dialami.

Suherli dkk (2017:209) meyatakan bahwa Biografi adalah riwayat hidup

seseorang yang ditulis oleh orang lain. biografi berisi sejarah hidup, pengalaman-

pengalaman, sampai kisah sukses orang yang sedang diulas. Berdasarkan kutipan

diatas teks biografi merupakan sebuah riwayat hidup yang menampilkan tokoh-
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tokoh terkenal, orang sukses, atau orang yang telah berperan besar dalam suatu

hal yang menyangkut kehidupan orang banyak.

Keraf (2007:141) menyatakan autobiografi dan biografi sudah sering

diungkapkan. Perbedaan terletak dalam masalah naratornya (pengisahan), yaitu

siapa yang berkisah dalam bentuk wacana ini. Pengisahan dalam autobiografi

adalah tokohnya sendiri, sedangkan pengisah dalam biografi adalah orang lain.

Berdasarkan kutipan diatas mengenai pengertian teks biografi yang telah

dipaparkan sebelum penulis dapat menyimpulkan bahwa biografi adalah sebuat

kisah seseorang/riwayat hidup seseorang yang diulas kembali serta menambahkan

ilmu yang membaca teks tersebut.

2) Makna Teks Biografi

Agar menganalisis teks biografi memiliki manfaat yang besar, yaitu dapat

memberikan teladan hidup kepada pembacanya dan memberikan penilaian apakah

teks biografi yang dinilai itu berkualitas atau tidak. Penulisan teks biografi

mempunyai makna dan kebahasaan berupa cerita atau narasi. Constantya

(2018:121) menyatakan makna di dalam teks biografi ada mendata pokok

informasi, menemukan pola penyajian karakter unggul tokoh.

a. Mendata pokok informasi dalam teks biografi, teks biografi termasuk teks

narasi yang umumnya dikembangkan secara deskriptif dan naratif. Paragraf

deskripstif dan naratif memiliki ide pokok yang mendasarinya.
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b. Menemukan pola penyajian karakter unggul tokoh, terdapat beberapa pola

penyajian karakter unggul tokoh yang digunakan penulis biografi. Pola

penyajian tersebut anatara lain:

1. Disampaikan secara langsung

Penyajian karakter unggul tokoh yang digunakan penulis biografi dapat

dituliskan secara langsung.

2. Disampaikan secara tidak langsung

Penulis menyajikan karakter unggul tokoh dengan mendeskripsikan cara

tokoh menghadapi permasalahan.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa di dalam cerita

biografi terdapat  mendata pokok informasi dalam teks biografi dan menemukan

pola penyajian karakter unggul tokoh. Kedua makna tersebut harus ada pada teks

biografi. Suherli dkk (2017:228) menyatakan, bahwa makna teks biografi sebagai

berikut.

Biografi B.J. Habibie

B.J. Habibie adalah salah seorang tokoh panutan dan menjadi kebanggaan

bagi banyak orang di Indonesia. Beliau adalah Presiden ketiga Republik

Indonesia. Nama dan gelar lengkapnya Prof. DR (HC). Ing. Dr. Sc. Mult.

Bacharuddin Jusuf Habibie. Beliau dilahirkan di Pare-Pare, Sulawesi Selatan,

pada tanggal 25 Juni 1936. Beliau merupakan anak keempat dari delapan

bersaudara, pasangan Alwi Abdul Jalil Habibie dan R.A.Tuti Marini

Puspowardojo. Habibie menikah dengan Hasri Ainun Habibie pada tanggal 12

Mei 1962 dan dikaruniai dua orang putra yaitu Ilham Akbar dan Thareq Kemal.
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Habibi menjadi yatim sejak kematian bapaknya yang meninggal dunia

pada 3 September 1950 karena terkena serangan jantung. Setelah ayahnya

meninggal, ibunya menjual rumah dan kendaraannya kemudian pindah ke

Bandung bersama anak-anaknya. Ibunya membanting tulang membiayai

kehidupan anak-anaknya.

Masa kecil Habibie dilalui bersama saudara-saudaranya di Pare-Pare,

Sulawesi Selatan. Sifat tegas dan selalu memegang prinsip yang diyakini telah

ditunjukkan Habibie sejak kanak-kanak. Habibie yang punya kegemaran

menunggang kuda dan membaca ini dikenal sangat cerdas sejak masih duduk di

bangku Sekolah Dasar.

Habibie kemudian menuntut ilmu di Gouvernments Middlebare School.

Di SMA, kecerdasan beliau dan prestasinya tampak menonjol, terutama dalam

pelajaran-pelajaran eksakta. Habibie menjadi sosok favorit di sekolahnya. Atas

kecerdasannya, setelah tamat SMA di Bandung tahun 1954, beliau masuk ke ITB

(Institut Teknologi Bandung). Namun, ia tidak menyelesaikan S-1 nya di sana

karena mendapatkan beasiswa dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk

melanjutkan kuliahnya di Jerman. Habibie terinspirasi pesan Bung Karno tentang

pentingnya dirgantara dan penerbangan bagi Indonesia. Oleh karena itu ia

memilih jurusan teknik penerbangan dengan spesialisasi konstruksi pesawat

terbang di Rhein Westfalen Aachen Technische Hochschule (RWTH).

Demi ibunya yang telah bersusah payah membiayai hidup dan

pendidikannya, Habibie belajar dengan sungguh-sungguh. Tekadnya harus jadi

orang sukses. Pada saat kuliah di Jerman tahun 1955, di Aachen, 99% mahasiswa

Indonesia yang belajar di sana diberi beasiswa penuh. Hanya beliaulah yang

memiliki paspor hijau.

Ketika musim liburan tiba, ia menggunakan waktunya untuk mengikuti

ujian dan bekerja. Sehabis masa libur, ia kembali fokus belajar. Gaya hidupnya ini

sangat berbeda dibandingkan teman-temannya yang memilih menggunakan waktu

liburan musim panas untuk bekerja, mencari pengalaman, tanpa mengikuti ujian.
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Tahun 1960, Habibie berhasil mendapat gelar Diploma Ing, dari

Technische Hochschule Jerman dengan predikat cumlaude (sempurna) nilai rata-

rata 9,5. Dengan gelar insinyurnya itu, Habibie mendaftar diri untuk bekerja di

Firma Talbot, sebuah industri kereta api di Jerman. Pada saat itu Firma Talbot

membutuhkan sebuah wagon yang bervolume besar untuk mengangkut barang-

barang yang ringan tapi volumenya besar.

Talbot membutuhkan 1000 wagon. Mendapat tantangan seperti itu,

Habibie mencoba mengaplikasikan cara-cara konstruksi membuat sayap pesawat

terbang. Metode itu ia terapkan pada wagon dan akhirnya berhasil. Habibie

kemudian melanjutkan studinya di Technische Hochschule Die Facultaet Fuer

Maschinenwesen Aschen.

Habibie menikah dengan Hasri Ainun Habibie yang kemudian

diboyongnya ke Jerman. Hidupnya makin keras. Pada pagi hari, Habibie

terkadang harus berjalan kaki cepat ke tempat kerjanya yang jauh untuk

menghemat biaya hidup. Ia pulang pada malam hari dan belajar untuk kuliahnya.

Demi menghemat, istrinya harus mengantrie di tempat pencucian umum untuk

mencuci.

Pada tahun 1965, Habibie mendapatkan gelar Dr. Ingenieur dengan

penilaian summa cumlaude (sangat sempurna) dengan nilai rata-rata 10 dari

Technische Hochschule Die Facultaet Fuer Maschinenwesen Aschen. Habibie

mendapatkan gelar Doktor setelah menemukan rumus yang ia namai “Faktor

Habibie” karena bisa menghitung keretakan atau krack propagation on random

sampai ke atom-atom pesawat terbang. Habibie dijuluki sebagai Mr. Crack.

Pada tahun 1967, Habibie menjadi Profesor Kehormatan (Guru Besar)

pada Institut Teknologi Bandung. Kejeniusan dan prestasi mengantarkan Habibie

diakui lembaga internasional, di antaranya Gesselschaft fuer Luft und Raumfahrt

(Lembaga Penerbangan dan Angkasa Luar) Jerman, The Royal Aeronautical

Society Londong (Inggris), The Royal Swedish Academy of Engineering Sciences
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(Swedia), The Academie Nationale de l’Air et de l’Espace (Perancis), dan The US

Academy of Engineering (Amerika Serikat).

Penghargaan bergengsi yang pernah diraih Habibie adalah Edward Warner

Award dan Award von Karman yang hampir setara dengan hadiah Nobel. Di

dalam negeri, Habibie mendapat penghargaan tertinggi dari Institut Teknologi

Bandung (ITB) Ganesha Praja Manggala Bhakti Kencana.

Di Indonesia, Habibie menjadi Menteri Negara Ristek/ Kepala BPPT

selama 20 tahun, ketua Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI),

memimpin perusahaan BUMN strategis, dipilih menjadi Wakil Presiden RI dan

menjadi Presiden RI ke-3 setelah Soeharto mundur pada tahun 1998. Pada masa

jabatan Habibie, terjadi referendum di Timor Timur, sampai akhirnya Timor

Timur memisahkan diri dari Indonesia. Dalam masa jabatannya yang singkat, B.J.

Habibie telah meletakkan dasar bagi kehidupan demokrasi dan persatuan wilayah

di Indonesia dengan disahkannya undang-undang tentang otonomi daerah dan

undang-undang tentang partai politik, UU tentang Pemilu dan UU tentang

susunan kedudukan DPR/MPR.

Turun dari jabatan sebagai Presiden, Habibie kembali ke Jerman bersama

keluarga. Pada tahun 2010, Ainun meninggal dunia karena kanker. Sebagai terapi

atas kehilangan orang yang dicintai, Habibie membuat tulisan tentang kisah kasih

dengan Ainun, yang kemudian dibukukan dengan judul “Ainun dan Habibie”.

Buku ini telah difilmkan dengan judul yang sama.

Sumber : Suherli dkk (2017 : 210)

a. Mendata pokok informasi dalam teks biografi. Perhatikan contoh dibawah ini.

Kutipan Teks Pokok Informasi

B.J Habibie adalah salah seorang
tokoh panutan dan menjadi kebanggaan
bagi banyak orang di Indonesia. Beliau
adalah Presiden ketiga Republik

B.J. Habibie adalah Presiden
Republik Indonesia yang lahir di
Pare-pare Sulawesi selatan pada
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Indonesia. Nama dan gelar lengkap Prof.
DR (HC). Ing. Dr. Sc. Mult. Bacharuddin
Jusuf Habibie. Beliau dilahirkan di Pare-
pare, Sulawesi Selatan.

pada tanggal 25 Juni 1936. Beliau
merupakan anak keempat dari delapan
bersaudara, pasangan Alwi Abdul Jalil
Habibie dan RA.Tuti Marini
Puspowardojo. Habibie menikah dengan
Hasri Ainun Habibie pada tanggal 12 Mei
1962 dan dikaruniai dua orang putra yaitu
Ilham Akbar dan Thareq Kemal.

tanggal 25 Juni 1936

Habibi menjadi yatim sejak
bapaknya yang meninggal dunia pada 3
September 1950 karena terkena serangan
jantung. Setelah ayahnya meninggal,
Ibunya menjual rumah dan kendaraannya
kemudian pindah ke Bandung bersama
anak-anaknya. Ibunya membanting tulang
membiayai kehidupan anak-anaknya.

Peran bunda B.J. Habibie
sepeninggal ayahnya.

Di Indonesia, Habibie menjadi
Menteri Negara Ristek/Kepala BPPT
selama 20 tahun, ketua Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI),
memimpin perusahaan BUMN strategis,
dipilih menjadi wakil Presiden RI dan
menjadi Presiden RI ke- 3 setelah
Soeharto mundur pada tahun 1998. Pada
masa jabatan Habibie, terjadi referendum
di Timor Timur, sampai akhirnya Timor
Timur memisahkan diri dari Indonesia.
Dalam masa jabatannya yang singkat, BJ
Habibie telah meletakkan dasar bagi
kehidupan demokrasi dan persatuan
wilayah di Indonesia dengan disahkannya
undang-undang tentang otonomi daerah
dan undang-undang tentang partai politik,
UU tentang Pemilu dan UU tentang
susunan kedudukan DPR/MPR.

B.J. Habibie sebagai peletak dasar
kehidupan demokrasi dan persatuan
wilayah di Indonesia.

Turun dari jabatan sebagai Presiden,
Habibie kembali ke Jerman bersama
keluarga. Pada tahun 2010, Ainun
meninggal dunia karena kanker. Sebagai

Novel tulisan B.J. Habibie sebagai
bentuk ungkapan cinta kepada Ainun,
istrinya.
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terapi atas kehilangan orang yang
dicintai, Habibie membuat tulisan tentang
kisah kasih dengan Ainun, yang
kemudian dibukukan dengan judul
“Ainun dan Habibie”. Buku ini telah
difilmkan dengan judul yang sama

b. Menemukan pola penyajian karakter unggul tokoh.

Dalam menyampaikan karakter unggul tokoh, penulis dapat menggunakan

cara yang berbeda. Ada yang disampaikan secara langsung dan adapula yang

dilakukan secara deskriptif. Perhatikan contoh penulisan pernyataan berikut.

B.J. Habibie adalah salah seorang tokoh panutan yang menjadi kebanggaan bagi

banyak orang di Indonesia.

Dalam kutipan di atas, penulis menyampaikan karakter unggul tokoh

secara langsung. Artinya, karakter unggul tokoh dituliskan secara langsung

sehingga pembaca tidak perlu menganalisis makna tersirat. Dalam kutipan

tersebut penulis secara langsung menyatakan bahwa Habibie adalah sosok yang

layak dijadikan panutan bagi bangsa Indonesia.

Bandingkan dengan cara penulis menyajikan karakter unggul tokoh pada

kutipan kedua berikut ini.

Ketika musim liburan tiba, ia menggunakan waktunya untuk mengikuti

ujian dan bekerja. Sehabis masa libur, ia kembali fokus belajar. Gaya hidupnya ini

sangat berbeda jika dibandingkan teman-temannya yang memilih menggunakan

waktu liburan musim panas untuk bekerja, mencari pengalaman, tanpa mengikuti

ujian.
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Pada contoh kedua, penulis tidak secara langsung menyebutkan bagaimana

karakter unggul tokoh. Penulis menyajikan karakter unggul tokoh dengan

mendeskripsikan bagaimana cara tokoh menghadapi permasalahan keuangan yang

dihadapinya.

Penulis juga bisa menggambarkan watak tokoh dengan menuliskan

kalimat tokoh tersebut. Perhatiakan contoh dialog George Saa berikut ini.

“Saya ingin jadi ilmuwan. Sebenarnya ilmu itu untuk mempermudah

hidup. Ilmu pengetahuan dan teknologi itu membuat hidup manusia menjadi

nyaman. Saya berharap kalau saya menjadi ilmuwan, saya dapat membuat hidup

manusia menjadi lebih nyaman,” kata dia.

Dari kalimat tokoh George Saa, pembaca diberi gambaran bahwa tokoh

tersebut adalah sosok yang mempunyai jiwa kemanusiaan yang besar. Hal ini

terungkap dari keinginannya untuk menjadi seorang ilmuwan agar dapat membuat

manusia hidup nyaman.

Secara tidak langsung, penulis memaparkan keunggulan tokoh dengan

cara menghadirkan tokoh lain. Tokoh lain ini menceritakan atau memberikan

pernyataan tentang karakter unggul tokoh. Perhatikan penggalan biografi George

Saa berikut ini.

“Semua anak mama tidak manja dengan uang, sebab kami tidak punya uang,”

tutur mama Nelc.
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Dari kutipan di atas, mama Nelc, ibu George Saa menyatakan bahwa anak-

anaknya, termasuk di dalamnya George Saa adalah anak-anak yang bisa mengerti

keadaan orangtuanya.

Jadi pemahaman terhadap makna teks dengan mendalam akan mudah

untuk membedakan teks biografi dengan teks lainnya, makna yang membangun

teks biografi itu sendiri adalah bagian terpenting.

3) Kebahasaan Teks Biografi

Yustinah (2016:199) menyatakan teks biografi menggunakan kebahasaan

yang dominan, yaitu sebagai berikut:

1) Kata hubung/ konjungsi

Kata yang berfungsi sebagai penghubung kata dengan kata dalam sebuah

kalimat atau penghubung kalimat dengan kalimat dalam sebuah paragraf.

Contohnya: dan, maka, pada, lalu.

2) Kata ganti/pronomina

Ptonomina atau kata ganti adalah jenis kata yang menggantikan orang atau

benda. Contohnya: ia, dia, beliau

3) Kata kerja/verba

Kata kerja atau verba adalah kelas kata yang menyatakan suatu tindakan.

Contohnya: memberikan, membangkitkan

4) Keterangan waktu, peristiwa, tempat

Kata yang menyatakan waktu, peristiwa/kegiatan, tempat. Contoh: pada 2 Mei

1889, di Yogyakarta.
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Sedangakan kaidah kebahasaan teks biografi Constantya (2018:123)

menyatakan terdapat beberapa kaidah kebahasaan yang dominan dalam teks

biografi, antara lain sebagai berikut:

1. Menggunakan Pronomina (Kata Ganti)

Kata ganti digunakan secara bervariasi sebagai kata ganti nama tokoh

biografi yang sedang dibahas. Contoh : Beliau adalah Chairul Tanjung

2. Menggunakan Kata Kerja Tindakan

Kata kerja tindakan menjelaskan peristiwa yang dilakukan oleh tokoh.

Contoh : Ia mengembangkan usaha di bidang properti

3. Menggunakan Kata Adjektiva

Kata adjektiva untuk memberikan informasi mengenai sifat dalam tokoh.

Contoh : Keuletannya membuat ia menjadi orang sukses

4. Menggunakan Konjungsi, Kata Depan, atau Nomina

Penggunaan konjungsi, kata depan, atau nomina dalam teks berkenaan

dengan urutan waktu.

Contoh:

a. Konjungsi: Aku dan ayah sedang keluar kota,

b. Kata depan: Di sana, kami menyaksikan keindahan alam,

c. Nomina : Kopi itu sangat nikmat untuk menemani kami di pagi hari.
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1.5 Penentuan Sumber Data

1.5.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2016:215). Populasi

yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMKN 4 Dumai. Adapun dibawah ini

data keseluruhan siswa kelas X SMKN 4 Dumai yaitu:

TABEL 1 POPULASI PENELITIAN SISWA KELAS X SMKN 4 DUMAI
TAHUN AJARAN 2018/2019

NO Nama Banyak Siswa
1 Kelas X TKJ 37
2 Kelas X ATP 39
3 Kelas X Akutansi 36
4 JUMLAH 112

Sumber: Guru Bahasa Indonesia SMKN 4 Dumai

1.4.2 Sampel

Sampel penelitian merupakan dari populasi penelitian. Arikunto

(2006:112) menyatakan sampel yang jumlahnya kurang dari 100, lebih baik

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Namun,

apabila jumlah subjeknya besar, atau melebihi 100 diambil antar 10-25% atau

lebih.

Berdasarkan kutipan di atas, populasi yang penulis lakukan lebih dari 100

orang. Oleh karena itu, maka pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil

secara random atau acak . pada penelitian ini sampel yang diambil yaitu sebesar
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20% dari keseluruhan siswa kelas X yang berjumlah 112 orang. Lebih jelas dapat

dilihat pada tabel 2 berikut ini.

TABEL 2 SAMPEL PENELITIAN SISWA KELAS X SMKN 4 DUMAI
TAHUN AJARAN 2018/2019

NO Nama Banyak Siswa Persen Jumlah
1 Kelas X TKJ 37 20% 7
2 Kelas X ATP 39 20% 8
3 Kelas X Akutansi 36 20% 7
4 JUMLAH 112 22

1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu menyajikan kembali

sacara jelas dan subjektif hasil atau data peneliti mengenai kemampuan

menganalisis teks biografi Siswa SMKN 4 Dumai Tahun ajaran 2018/2019.

Sukmadinata (2012:72) menyatakan deskriptif adalah suatu bentuk penelitian

yang paling dasar. Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan

fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun

rekayasa manusia. Dalam hal ini penulis ingin melihat kemampuan siswa

menganalisis teks biografi kelas X SMKN 4 Dumai tahun ajaran 2018/2019.

1.6.2 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatn

kuantitaf. Sugiyono (2016:7) menyatakan penelitian kuantitatif adalah prosedur

penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka. Penelitian kuantitatif
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digunakan untuk melihat kemampuan menganalisis teks biografi siswa kelas X

SMKN 4 Dumai tahun ajaran 2018/2019.

1.6.3 Jenis Penelitian

Penelitian kemampuan menganalisis teks biografi siswa kelas X SMKN 4

Dumai tahun ajaran 2018/2019 dilihat dari sumber data, maka penelitian ini

termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian

yang dilakukan di lapangan untuk mengumpulkan data yang berhubungan

masalah yang diteliti.

1.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu:

1.7.1 Teknik Observasi

Arikunto (2006:133) menyatakan observasi sebagai suatu aktiva yang

sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Di dalam

pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan,

meliputi kegiatan permuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan

menggunakan seluruh alat indera. Sesuai dengan pernyataan di atas, penulis

langsung datang ke SMKN 4 Dumai untuk meninjau dahulu apakah materi

menganalisis teks biografi sudah diajarkan pada siswa kelas X  di SMKN 4

Dumai tahun ajaran 2018/2019 dengan guru bidang studi bahasa Indonesia ibu
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(R.Y Andam Dewi, S.Pd). Teknik observasi dilaksanakan pada tanggal 7 Januari

2019 di Kelas X SMKN 4 Dumai.

1.7.2 Teknik Tes

Nurgiantoro (2014:7)  menyakant tes adalah sebuah instrumen atau

prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah laku. Tes yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah tes uraian. Berupa soal perintah yang

bertujuan untuk mengukur dan mendapatkan hasil yang akurat tentang

kemampuan siswa kelas X SMKN 4 Dumai dalam menganalisis teks biografi.

Tes yang dilakukan ialah tes uraian yang terkait dengan menganalisis

aspek makna dalam teks biografi berjumlah 2 soal: 1) menemukan pokok-pokok

informasi dalam teks biografi. 2) analisislah bagaimana karakter unggul tokoh

disampaikan oleh pengarangnya yaitu secara langsung dan tidak langsung.

Sedangkan menganalisis kebahasaan dalam teks biografi berjumlah 1 dengan 4

poin (kata hubung/konjungsi, kata ganti/pronomina, kata kerja/verba dan

keterangan waktu, pristiwa, tempat).

Adapun selengkapnya langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1) Penulis mengulang kembali secara ringkas dan jelas materi tentang teks

biografi diantaranya: pengertian biografi, struktur biografi, aspek makna dan

kaidah biografi.

2) Penulis memberikan tugas kepada siswa dengan judul teks “Komikus

Indonesia yang Mendunia, Ardian Syaf”.
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3) Penulis memberikan waktu 45 menit kepada siswa untuk menyelesaikan

tugas yang diberikan.

4) Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan oleh penulis.

TABEL 3 RUBRIK PENILAIAN MENGANALISIS TEKS BIOGRAFI
BERDASARKAN ASPEK MAKNA

NO Aspek

Makna

Penjelasan Skor

1 Pokok

Informasi

Menunjukkan ide pokok paragraf dengan Jelas 3

Menunjukkan ide pokok paragraf dengan Kurang
Jelas

2

Menunjukkan ide pokok paragraf dengan Tidak

Jelas

1

2 Pola

Penyajian

Karakter

Unggul

Tokoh

Menunjukkan cara penggambaran karakter unggul
secara langsung dan tidak langsung dengan Jelas

3

Menunjukkan cara penggambaran karakter unggul
secara langsung dan tidak langsung dengan Kurang
Jelas

2

Menunjukkan cara penggambaran karakter unggul
secara langsung dan tidak langsung dengan Tidak
Jelas

1
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TABEL 4 RUBRIK PENILAIAN MENGANALISIS TEKS BIOGRAFI
BERDASARKAN KEBAHASAAN

NO Aspek Kebahasaan Penjelasan Skor

1 Kata Hubung/ Konjungsi Menemukan penggunaan lebih dari 5
konjungsi dengan Jelas

3

Menemukan penggunaan 3-4 konjungsi
dengan Kurang Jelas

2

Menemukan penggunaan 1-2 konjungsi
dengan Tidak Jelas

1

2 Kata Ganti/Pronomina Menemukan penggunaan lebih dari 5 kata
ganti  dengan Jelas

3

Menemukan 3-4 penggunaan kata ganti
dengan Kurang Jelas

2

Menemukan 1-2 penggunaan kata ganti
dengan Tidak Jelas

1

3 Kata Kerja/Verba Menemukan lebih dari 5 penggunaan kata
kerja dengan Jelas

3

Menemukan 3-4 penggunaan kata kerja
dengan Kurang Jelas

2

Menemukan 1-2 penggunaan kata kerja
dengan  Tidak Jelas

1

4 Keterangan Waktu,
Peristiwa, Tempat

Menemukan penggunaan lebih dari 3
keterangan waktu, peristiwa dan tempat
dengan Jelas

3

Menemukan 2 penggunaan waktu,
peristiwa dan tempat dengan Kurang
Jelas

2

Menemukan 1 penggunaan waktu,
peristiwa dan tempat dengan Tidak Jelas

1

Kurikulum 2013

Kriteria Penilaian:

1 = Tidak Jelas

2 = Kurang Jelas

3 = Jelas
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1.7.3   Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul melalui lembaran tes, kemudian dikoreksi

dianalisis dengan perincian:

1. Setelah teks dilakukan, penulis membaca serta memeriksa secara cermat dan

teliti setiap lembar hasil tes kemampuan menganalisis teks biografi siswa

tersebut.

2. Mengelompokkan hasil jawaban siswa sesuai dengan pokok permasalahan

penelitian.

3. Untuk menentukan nilai kemampuan siswa dengan menggunakan rumus:

Penilaian X 100

Kemudian mencari rata-rata nilai siswa menggunakan:

Rumus : Mx =
∑

Keterangan:

Mx : Mean yang Kita Cari∑ : jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada

N : Number Of Case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) Sudijono (2011 :

43)

4. Menemtukan kelompok siswa dengan kriteria penilaian dalam bentuk tabel

yang telah ditentukan kriteria tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat

kemampuan dalam menganalisis teks biografi pada tabel di bawah ini:
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TABEL 5 KRITERIA PELAKSANAAN PENILAIAN KEGIATAN SISWA
DALAM MENGANALISIS TEKS BIOGRAFI

No Nilai Kuantitatif Keterangan
1 80-100 Baik Sekali
2 66-79 Baik
3 56-65 Cukup
4 40-55 Kurang
5 30-39 Gagal

Arikunto (2013:281)
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BAB II PENGOLAHAN DATA

Pada bab pengolahan data ada tiga tahap, yaitu deskripsi data, analisis

data, dan interpretasi data. Penelitian ini dilakukan di SMKN 4 Dumai, tepatnya

kelas X. Penelitian ini dilaksanakan pada 3 April 2019. Pada deskripsi data

penulis menyajikan data menganalisis teks biografi pada siswa kelas X SMKN 4

Dumai 22 orang siswa untuk memperoleh data yang objektif tentang kemampuan

menganalisis kelas X SMKN 4 Dumai.

2.1 Deskripsi Data

Pada deskripsi data penulis menyajikan data kemampuan menganalisis

teks biografi pada siswa kelas X SMKN 4 Dumai yang berjumlah 22 orang siswa

untuk memperoleh data yang objektif  tentang kemampuan menganalisis teks

biografi di SMKN 4 Dumai. Penulis telah mengadakan penelitian dan

mengumpulkan data penulis melakukan penelitian berupa tes tertulis mengenai

cara menganalisis teks biografi berdasarkan aspek makna dan kebahasaan.

2.1.1 Kemampuan Siswa Menganalisis Teks Biografi Berdasarkan Aspek Makna

Pada deskripsi data penulis menyajikan data kemampuan siswa

menganalisis teks biografi siswa kelas X SMKN 4 Dumai berdasarkan pengolahan

data peneliti, bahwa dapat dijelaskan siswa mendapatkan skor 3 apabila gambaran

tentang isi teks dengan jelas), skor 2 (apabila gambaran tentang isi teks kurang

jelas), sedangkan skor 1 (apabila gambaran tentang isi teks dengan tidak jelas).
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Berikut ini disajikan data Kemampuan Siswa Menganalisis Teks Biografi

Kelas X SMKN 4 Dumai Tahun 2018/2019. Data tersebut telah diklasifikasikan

ke dalam tabel berdasarkan aspek-aspek yang dinilai. Adapun aspek-aspek yang

akan dinilai dalam menganalisis teks biografi berdasarkan aspek makna. Data

kemampuan siswa dalam menganalisis teks biografi berdasarkan aspek makna

dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 6 KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS TEKS BIOGRAFI
KELAS X SMKN 4 DUMAI BERDASARKAN ASPEK MAKNA

No Nama Siswa
Skor

Jumlah
SkorPokok

informasi
Karakter unggul

tokoh
1 Agnesia 2 2 4
2 Agung Budi Prasetyo 3 2 5
3 Andrean Prasetyo 2 1 3
4 Bambang Kurniyanto 2 2 4
5 Dedek Andika 3 2 5
6 Dimas Bima Gilang P 1 2 3
7 Dina Yosefa Gulo 2 2 4
8 Heni Puji Lestari 2 1 3
9 Juvantho 2 2 4
10 Lamtiur Marbu 3 1 4
11 Mahadir Muhammad 3 2 5
12 Muhammad Iqbal 2 2 4
13 Nurhasanah 3 2 5
14 Riki Sadeli 2 2 4
15 Selvi Utari 3 2 5
16 Seyla 2 2 4
17 Simon P.T 2 2 4
18 Sri Wulandari 2 1 3
19 Taufik Aznur 3 3 6
20 Viki Rian Andani 2 2 4
21 Wahyuni 2 3 5
22 Yohana 2 3 5

Jumlah 50 43 93
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Pada deskripsi data tabel 6 di atas penulis menyajikan data kemampuan

menganalisis teks biografi siswa kelas X SMKN 4 Dumai berdasarkan pengolahan

data peneliti, bahwa siswa 01 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok

informasi diperoleh 2, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 4.

Kemudian siswa 02 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi 3,

dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 5. Siswa 03 memperoleh skor

tersebut pada bagian pokok informasi 2, dan karakter unggul tokoh 1 dengan

jumlah skor 3. Siswa 04 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi

2, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 4. Siswa 05 memperoleh skor

tersebut pada bagian pokok informasi 3, dan karakter unggul tokoh 2 dengan

jumlah skor 5.

Berdasarkan pengolahan data peneliti, bahwa siswa 06 memperoleh skor

tersebut pada bagian pokok informasi 1, dan karakter unggul tokoh 2 dengan

jumlah skor 3. Siswa 07 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi

2, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 4. Siswa 08 memperoleh skor

tersebut pada bagian pokok informasi 2, dan karakter unggul tokoh 1 dengan

jumlah skor 3. Siswa 09 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi

2, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 4. Siswa 10 memperoleh skor

tersebut pada bagian pokok informasi 3, dan karakter unggul tokoh 1 dengan

jumlah skor 4.

Kemudian siswa 11 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok

informasi 3, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 5. Siswa 12

memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi 2, dan karakter unggul
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tokoh 2 dengan jumlah skor 4. Siswa 13 memperoleh skor tersebut pada bagian

pokok informasi 3, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 5. Siswa 14

memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi 2, dan karakter unggul

tokoh 2 dengan jumlah skor 4. Siswa 15 memperoleh skor tersebut pada bagian

pokok informasi 3, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 5.

Berdasarkan pengolahan data peneliti, bahwa siswa 16 memperoleh skor

tersebut pada bagian pokok informasi 2, dan karakter unggul tokoh 2 dengan

jumlah skor 4. Siswa 17 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi

2, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 4. Siswa 18 memperoleh skor

tersebut pada bagian pokok informasi 2, dan karakter unggul tokoh 1 dengan

jumlah skor 3. Siswa 19 memperoleh skor  tersebut pada bagian pokok informasi

3, dan karakter unggul tokoh 3 dengan jumlah skor 6. Siswa 20 memperoleh skor

tersebut pada bagian pokok informasi 2, dan karakter unggul tokoh 2 dengan

jumlah skor 4. Siswa 21 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi

2, dan karakter unggul tokoh 3 dengan jumlah skor 5. Siswa 22 memperoleh skor

tersebut pada bagian pokok informasi 2, dan karakter unggul tokoh 3 dengan

jumlah skor 5.

2.1.2 Kemampuan Siswa Menganalisis Teks Biografi berdasarkan Kebahasaan

Data kemampuan siswa dalam menganalisis teks biografi berdasarkan

kebahasaan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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TABEL 7 KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS TEKS BIOGRAFI SISWA
KELAS X SMKN 4 DUMAI BERDASARKAN KEBAHASAAN

No Nama Siswa

Skor
Jumlah
Skor

Konjung
si

Pronomi
na

Verba Waktu,
Tempat,
peristiwa

1 Agnesia 1 2 1 2 6
2 Agung Budi Prasetyo 2 2 2 1 7
3 Andrean Prasetyo 3 3 1 0 7
4 Bambang Kurniyanto 3 3 2 1 9
5 Dedek Andika 2 2 2 1 7
6 Dimas Bima Gilang P 2 2 2 1 7
7 Dina Yosefa Gulo 3 3 2 1 9
8 Heni Puji Lestari 2 1 2 1 6
9 Juvantho 1 1 1 1 4
10 Lamtiur Marbu 3 3 2 2 10
11 Mahadir Muhammad 3 3 2 0 8
12 Muhammad Iqbal 3 3 2 1 9
13 Nurhasanah 2 2 2 1 7
14 Riki Sadeli 2 2 2 1 7
15 Selvi Utari 3 3 2 1 9
16 Seyla 1 1 1 2 5
17 Simon P.T 3 3 2 2 10
18 Sri Wulandari 1 0 1 3 5
19 Taufik Aznur 2 2 2 1 7
20 Viki Rian Andani 1 1 1 1 4
21 Wahyuni 1 2 1 2 6
22 Yohana 3 3 2 1 9

Jumlah 47 47 37 27 158

Pada deskripsi data tabel 7 di atas penulis menyajikan data kemampuan

peneliti, bahwa siswa 01 memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata

hubung 1, pronomina/kata ganti 2, verba/kata kerja 1, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 2 dengan jumlah skor 6. Siswa 02 memperoleh skor

tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 2 , pronomina/kata ganti 2, verba/kata

kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1 dengan jumlah skor 7. Siswa 03

memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3, pronomina/kata
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ganti 3, verba/kata kerja 1, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 0 dengan

jumlah skor 7. Siswa 04 memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata

hubung 3 , pronomina/kata ganti 3, verba/kata kerja 2, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 1 dengan jumlah skor 9. Siswa 05 memperoleh skor

tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 2, pronomina/kata ganti 2, verba/kata

kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1 dengan jumlah skor 7.

Kemampuan siswa menganalisis teks biogarfi siswa kelas X SMKN 4

Dumai berdasarkan pengolahan data peneliti, bahwa siswa 06 memperoleh skor

tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 2, pronomina/kata ganti 2, verba/kata

kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1 dengan jumlah skor 7. Siswa 07

memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3, pronomina/kata

ganti 3, verba/kata kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1 dengan

jumlah skor 9. Siswa 08 memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata

hubung 2, pronomina/kata ganti 1, verba/kata kerja 2, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 1 dengan jumlah skor 6. Siswa 09 memperoleh skor

tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 1, pronomina/kata ganti 1, verba/kata

kerja 1, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1, dengan jumlah skor 4. Siswa 10

memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3, pronomina/kata

ganti 3, verba/kata kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 2 dengan

jumlah skor 10.

Berdasarkan pengolahan data peneliti, bahwa siswa 11 memperoleh skor

tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3, pronomina/kata ganti 3, verba/kata

kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 0, dengan jumlah skor 8. Siswa 12
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memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3, pronomina/kata

ganti 3, verba/kata kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1, dengan

jumlah skor 9. Siswa 13 memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata

hubung 2, pronomina/kata ganti 2, verba/kata 2, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 1, dengan jumlah skor 7. Siswa 14 memperoleh skor

tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 2, pronomina/kata ganti 2, verba/kata

kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1, dengan jumlah skor 7. Siswa 15

memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3, pronomina/kata

ganti 3, verba/kata kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1, dengan

jumlah skor 9.

Berdasarkan pengolahan data peneliti, bahwa siswa 16 memperoleh skor

tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 1, pronomina/kata ganti 1, verba/kata

kerja 1, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 2 dengan jumlah skor 5. Siswa 17

memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3, pronomina/kata

ganti 3, verba/kata kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 2 dengan

jumlah skor 10. Siswa 18 memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata

hubung 1, pronomina/kata ganti 0, verba/kata kerja 1, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 3, dengan jumlah skor 5. Siswa 19 memperoleh skor

tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 2, pronomina/kata ganti 2, verba/kata

2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1, dengan jumlah skor 7. Siswa 20

memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 1, pronomina/kata

ganti 1, verba/kata kerja 1, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1, dengan

jumlah skor 4.
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Berdasarkan pengolahan data peneliti, bahwa siswa 21 memperoleh skor

tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 1, pronomina/kata ganti 2, verba/kata

kerja 1, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 2, dengan jumlah skor 6. Siswa 22

memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian konjungsi/kata hubung 3,

pronomina/kata ganti 3, verba/kata 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1,

dengan jumlah skor 9.

2.2 Analisis Data

Setelah mendeskripsikan data kemampuan siswa menganalisis teks

biografi siswa kelas X SMKN 4 Dumai dalam menganalisis teks biografi. Hal

yang akan dianalisis adalah kemampuan siswa menganalisis teks biografi pada

bagian aspek makna yang meliputi pokok informasi dan karakter unggul tokoh ,

kemudian pada bagian kebahasaan yang meliputi konjungsi/kata hubung,

pronomina/kata ganti, verba/kata kerja, dan  keterangan waktu/peristiwa/tempat.

Hasil analisis data yang penulis sajikan, penulis menulis jawaban yang benar

tentang cara menganalisis bagian-bagian teks biografi yaitu pokok informasi,

karakter unggul tokoh, konjungsi/kata hubung, pronomina/kata ganti, verba/kata

kerja dan keterangan waktu/peristiwa/tempat.
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2.2.1 Analisis Kemampuan Siswa Menganalisis Teks Biografi Berdasarkan Aspek

Makna

TABEL 8 HASIL TES KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS TEKS
BIOGRAFI SISWA KELAS X SMKN 4 DUMAI TAHUN AJARAN
2018/2019 BERDASARKAN ASPEK MAKNA

No Nama siswa
Skor

Yang diperoleh
Nilai Kategori

1 Agnesia 4 66,66 Baik
2 Agung Budi Prasetyo 5 83,33 Baik sekali
3 Andrean Prasetyo 3 50 Kurang
4 Bambang Kurniyanto 4 66.66 Baik
5 Dedek Andika 5 83,33 Baik sekali
6 Dimas Bima Gilang P 3 50 Kurang
7 Dina Yosefa Gulo 4 66,66 Baik
8 Heni Puji Lestari 3 50 Kurang
9 Juvantho 4 66,66 Baik
10 Lamtiur Marbu 4 66,66 Baik
11 Mahadir Muhammad 5 83,33 Baik sekali
12 Muhammad Iqbal 4 66,66 Baik
13 Nurhasanah 5 83,33 Baik sekali
14 Riki Sadeli 4 66,66 Baik
15 Selvi Utari 5 83,33 Baik sekali
16 Seyla 4 66,66 Baik
17 Simon P.T 4 66,66 Baik
18 Sri Wulandari 3 50 Kurang
19 Taufik Aznur 6 100 Baik sekali
20 Viki Rian Andani 4 66,66 Baik
21 Wahyuni 5 83,33 Baik sekali
22 Yohana 5 83,33 Baik sekali
Jumlah 93 1,549,91
Rata-rata 70,45 Baik

Berdasarkan penyajian pada tabel 7 di atas dapat dinyatakan bahwa

analisis kemampuan siswa menganalisis teks biografi siswa kelas X SMKN 4

Dumai berdasarkan aspek makna sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa siswa 01 memperoleh skor yaitu pada

bagian pokok informasi diperoleh 2, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah

skor 4, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 66,66 yang berkategori baik 10

dari 22 siswa. Kemudian siswa 02 memperoleh skor yaitu pada bagian pokok

informasi 3, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah 5, berdasarkan rumus

diperoleh nilai 83,33 yang berkategori baik sekali 7 dari 22 siswa. Kemudian

siswa 03 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi 2, dan karakter

unggul tokoh 1 dengan jumlah skor 3, berdasarkan rumus diperoleh nilai 50 yang

berkategori kurang 4 dari 22 siswa. Kemudian siswa 04 memperoleh skor tersebut

pada bagian pokok informasi 2, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor

4, berdasarkan rumus diperoleh nilai 66,66 yang berkategori baik 10 dari 22

siswa. Kemudian siswa 05 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok

informasi 3, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 5, berdasarkan

rumus diperoleh nilai 83,33 yang berkategori baik sekali 7 dari 22 siswa.

Berdasarkan pengolahan data peneliti, bahwa siswa 06 memperoleh skor

tersebut pada bagian pokok informasi 1, dan karakter unggul tokoh 2 dengan

jumlah 3, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 50 yang berkategori kurang 4

dari 22 siswa. Kemudian siswa 07 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok

informasi 2, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 4, berdasarkan

rumus maka diperoleh nilai 66,66 yang berkategori baik 10 dari 22 siswa.

Kemudian siswa 08 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi 2,

dan karakter unggul tokoh 1 dengan jumlah skor 3, berdasarkan rumus maka

diperoleh nilai 50 yang berkategori kurang 4 dari 22 siswa. Kemudian siswa 09
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memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi 2, dan karakter unggul

tokoh 2 dengan jumlah skor 4, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 66,66

yang berkategori baik 10 dari 22 siswa. Kemudian siswa 10 memperoleh skor

tersebut pada bagian pokok informasi 3, dan karakter unggul tokoh 1 dengan

jumlah skor 4, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 66,66 yang berkategori

baik 10 dari 22 siswa.

Kemudian siswa 11 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok

informasi 3, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 5, berdasarkan

rumus maka diperoleh nilai 83,33 yang berkategori baik sekali 7 dari 22 siswa.

Kemudian siswa 12 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi 2,

dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 4, berdasarkan rumus maka

diperoleh nilai 66,66 yang berkategori baik 10 dari 22 siswa. Kemudian siswa 13

memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi 3, dan karakter unggul

tokoh 2 dengan jumlah skor 5, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 83,33

yang berkategori baik sekali 7 dari 22 siswa. Kemudian siswa 14 memperoleh

skor tersebut pada bagian pokok informasi 2, dan karakter unggul tokoh 2 dengan

jumlah skor 4, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 66,66 yang berkategori

baik 10 dari 22 siswa. Kemudian siswa 15 memperoleh skor tersebut pada bagian

pokok informasi 3, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 5,

berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 83,33 yang berkategori baik sekali 7 dari

22 siswa.

Berdasarkan pengolahan data peneliti, bahwa siswa 16 memperoleh skor

tersebut pada bagian pokok informasi 2, dan karakter unggul tokoh 2 dengan
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jumlah skor 4, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 66,66 yang berkategori

baik 10 dari 22 siswa. Kemudian siswa 17 memperoleh skor tersebut pada bagian

pokok informasi 2, dan karakter unggul tokoh 2 dengan jumlah skor 4,

berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 66,66 yang berkategori baik 10 dari 22

siswa. Kemudian siswa 18 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok

informasi 2, dan karakter unggul tokoh 1 dengan jumlah skor 3, berdasarkan

rumus maka diperoleh nilai 50 yang berkategori kurang 4 dari 22 siswa.

Kemudian siswa 19 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi 3,

dan karakter unggul tokoh 3 dengan jumlah skor 6, berdasarkan rumus maka

diperoleh nilai 100 yang berkategori baik sekali 1 dari 22 siswa. Kemudian siswa

20 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi 2, dan karakter unggul

tokoh 2 dengan jumlah skor 4, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 66,66

yang berkategori baik 10 dari 22 siswa.

Kemudian siswa 21 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok

informasi 2, dan karakter unggul tokoh 3 dengan jumlah skor 5, berdasarkan

rumus maka diperoleh nilai 83,33 yang berkategori baik sekali 7 dari 22 siswa.

Kemudian siswa 22 memperoleh skor tersebut pada bagian pokok informasi 2,

dan karakter unggul tokoh 3 dengan jumlah skor 5, berdasarkan rumus maka

diperoleh nilai 83,33 yang berkategori baik sekali 7 dari 22 siswa.

Rata-rata yang diperoleh dari 22 orang adalah nilai 70,45 dengan kategori

baik.
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Hasil tes siswa dalam menganalisis teks biografi pada bagian pokok

informasi penulis memaparkan jawaban siswa yang benar dan jawaban siswa yang

tidak benar pada penulisan pokok informasi.

Contoh jawaban yang benar

Ardiyan syaf (31) sosok komikus
yang rendah hati memilih tinggal di
kampung halamannya di Desa
Tenggur, kecamatan Rejotangan,
Tulung Agung, bersama dan seorang
anaknya. Dari kampung
halamannyakarya aan, sapaan
akrabnya, mampu menembus dunia.

Ardiyan syaf adalah tokoh komikus
yang berasal dari kampung tinggal
bersama anak dan istrinya yang
mempunyai karya mampu
menembus dunia.

Menganalisis teks biografi bagian pokok informasi, di nyatakan benar

seperti yang di cetak tebal sudah mengikuti aturan menganalisis teks biografi.

Contoh jawaban tidak benar

ardiyan syaf (31) sosok komikus yang
rendah hati ini memilih tinggal
dikampung halamannya

Ardiyan syaf adalah sosok komikus
yang rendah hati

Hasil tes siswa dalam menganalisis teks biografi pada bagian pokok

informasi maka penulis memaparkan satu jawaban siswa yang benar dan tidak

benar dalam menaganalisis karakter unggul tokoh.

Jawaban tersebut dikatakan tidak benar karena tidak sesuai yang

menjadikan pokok-pokok informasi yang mendapatkan inti informasi.



46

Contoh jawaban benar

Secara langsung Saya enggak menyangka bisa bekerja
di sebuah penerbit besar.
Selanjutnya, ia dapat tawaran dari
DC comic dan ia menggarap JLA
dan Titans.

Secara tidak langsung Memiliki rendah hati, tidak mudah
putus asa, walaupun pernah di bayar
hanya 25 dolar. Itu pun komik
pendek 8 halaman.

Dalam menganalisis teks biografi bagian karakter unggul tokoh di

nyatakan benar dengan mendeskripsikan bagaimana cara tokoh menghadapi

permasalahan.

Contoh jawaban tidak benar

Secara langsung Ardiyan syaf adalah tokoh yang rendah
hati

Secara tidak langsung Ia selalu memasukkan lamaran dengan
karya-karya nya

Jawaban tersebut dikatakan tidak benar karena seperti terlihat pada teks

yang sudah sesuai dengan aturan. Dari gambaran tersebut tokoh mempunyai sosok

yang dermawan. Siswa yang menjawab tidak benar sebanyak 19 orang.
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2.2.2 Analisis Kemampuan Siswa Menganalisis Teks Biografi Berdasarkan
Kebahasaan

TABEL 9 HASIL KEMAMPUAN SISWA MENGANALISIS TEKS BIOGRAFI
SISWA KELAS X SMKN 4 DUMAI TAHUN AJARAN 2018/2019
BERDASARKAN KEBAHASAAN

No Nama siswa
Skor

Yang diperoleh
Nilai Kategori

1 Agnesia 6 50 Kurang
2 Agung Budi Prasetyo 7 58,33 Cukup
3 Andrean Prasetyo 7 58,33 Cukup
4 Bambang Kurniyanto 9 75 Baik
5 Dedek Andika 7 58,33 Cukup
6 Dimas Bima Gilang P 7 58,33 Cukup
7 Dina Yosefa Gulo 9 75 Baik
8 Heni Puji Lestari 6 50 Kurang
9 Juvantho 4 33,33 Gagal
10 Lamtiur Marbu 10 83,33 Baik sekali
11 Mahadir Muhammad 8 66,66 Baik
12 Muhammad Iqbal 9 75 Baik
13 Nurhasanah 7 58,33 Cukup
14 Riki Sadeli 7 58,33 Cukup
15 Selvi Utari 9 75 Baik
16 Seyla 5 41,66 Kurang
17 Simon P.T 10 83,33 Baik sekali
18 Sri Wulandari 5 41,33 Kurang
19 Taufik Aznur 7 50 Kurang
20 Viki Rian Andani 4 33,33 Gagal
21 Wahyuni 6 50 Kurang
22 Yohana 9 75 Baik

Jumlah 158 1,316,61
Rata-rata 59,84 Cukup

Pada deskripsi data penulis menyajikan data Kemampuan menganalisis

teks biografi siswa kelas X SMKN 4 Dumai berdasarkan pengolahan data peneliti,

bahwa siswa 01 memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 1,

pronomina/kata ganti 2, verba/kata kerja 1, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 2 dengan jumlah skor 6, berdasarkan rumus maka
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diperoleh nilai 50 yang berkategori kurang 4 dari 22 siswa. Siswa 02 memperoleh

skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 2 , pronomina/kata ganti 2,

verba/kata kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1 dengan jumlah skor

7, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 58,33 yang berkategori cukup 6 dari 22

siswa. Siswa 03 memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3,

pronomina/kata ganti 3, verba/kata kerja 1, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 0 dengan jumlah skor 7, berdasarkan rumus maka

diperoleh nilai 58,33 yang berkategori cukup 6 dari 22 siswa. Siswa 04

memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3 , pronomina/kata

ganti 3, verba/kata kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1 dengan

jumlah skor 9, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 75 yang berkategori baik 5

dari 22 siswa. Siswa 05 memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata

hubung 2, pronomina/kata ganti 2, verba/kata kerja 2, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 1 dengan jumlah skor 7, berdasarkan rumus maka

diperoleh nilai 58,33 yang berkategori cukup 6 dari 22 siswa.

Kemampuan siswa menganalisis teks biogarfi siswa kelas X SMKN 4

Dumai berdasarkan pengolahan data peneliti, bahwa siswa 06 memperoleh skor

tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung  2, pronomina/kata ganti 2, verba/kata

kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1 dengan jumlah skor 7,

berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 58,33 yang berkategori cukup 6 dari 22

siswa. Siswa 07 memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3,

pronomina/kata ganti 3, verba/kata kerja 2, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 1 dengan jumlah skor 9, berdasarkan rumus maka
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diperoleh nilai 75 yang berkategori baik 5 dari 22 iswa. Siswa 08 memperoleh

skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 2, pronomina/kata ganti 1,

verba/kata kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1 dengan jumlah skor

6, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 50 yang berkategori kurang 4 dari 22

siswa. Siswa 09 memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 1,

pronomina/kata ganti 1, verba/kata kerja 1, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 1, dengan jumlah skor 4, berdasarkan rumus maka

diperoleh nilai 33,33 yang berkategori gagal 2 dari 22 siswa. Siswa 10

memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3, pronomina/kata

ganti 3, verba/kata kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 2 dengan

jumlah skor 10, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 83,33 yang berkategori

baik sekali 2 dari 22 siswa.

Berdasarkan pengolahan data peneliti, bahwa siswa 11 memperoleh skor

tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3, pronomina/kata ganti 3, verba/kata

kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 0, dengan jumlah skor 8,

berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 66,66 yang berkategori baik 1 dari 22

siswa. Siswa 12 memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3,

pronomina/kata ganti 3, verba/kata kerja 2, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 1, dengan jumlah skor 9, berdasarkan rumus maka

diperoleh nilai 75 yang berkategori baik 5 dari 22 siswa. Siswa 13 memperoleh

skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 2, pronomina/kata ganti 2,

verba/kata 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1, dengan jumlah skor 7,

berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 58,33 yang berkategori cukup 6 dari 22
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siswa. Siswa 14 memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 2,

pronomina/kata ganti 2, verba/kata kerja 2, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 1, dengan jumlah skor 7, berdasarkan rumus maka

diperoleh nilai 58,33 yang berkategori cukup 6 dari 22 siswa. Siswa 15

memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3, pronomina/kata

ganti 3, verba/kata kerja 2, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1, dengan

jumlah skor 9, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 75 yang berkategori baik 5

dari 22 siswa.

Berdasarkan pengolahan data peneliti, bahwa siswa 16 memperoleh skor

tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 1, pronomina/kata ganti 1, verba/kata

kerja 1, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 2 dengan jumlah skor 5,

berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 41,66 yang berkategori gagal 2 dari 22

siswa. Siswa 17 memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 3,

pronomina/kata ganti 3, verba/kata kerja 2, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 2 dengan jumlah skor 10, berdasarkan rumus maka

diperoleh nilai 83,33 yang berkategori baik sekali 2 dari 22 siswa. Siswa 18

memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 1, pronomina/kata

ganti 0, verba/kata kerja 1, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 3, dengan

jumlah skor 5, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 41,66 yang berkategori

gagal 2 dari 22 siswa. Siswa 19 memperoleh skor tersebut pada bagian

konjungsi/kata hubung 2, pronomina/kata ganti 2, verba/kata 2, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 1, dengan jumlah skor 7, berdasarkan rumus maka

diperoleh nilai 58,33 yang berkategori kurang 6 dari 22 siswa. Siswa 20
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memperoleh skor tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 1, pronomina/kata

ganti 1, verba/kata kerja 1, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 1, dengan

jumlah skor 4, berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 33,33 yang berkategori

gagal 2 dari 22 siswa.

Berdasarkan pengolahan data peneliti, bahwa siswa 21 memperoleh skor

tersebut pada bagian konjungsi/kata hubung 1, pronomina/kata ganti 2, verba/kata

kerja 1, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat 2, dengan jumlah skor 6,

berdasarkan rumus maka dipeoleh nilai 50 yang berkategori kurang 4 dari 22

siswa. Siswa 22 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian konjungsi/kata

hubung 3, pronomina/kata ganti 3, verba/kata 2, dan keterangan

waktu/peristiwa/tempat 1, dengan jumlah skor 9, berdasarkan rumus maka

diperoleh nilai 75 yang berkategori baik 5 dari 22 siswa.

Rata-rata yang diperoleh dari 22 orang siswa terdapat nilai 59,84

berkategori cukup.

Hasil tes siswa dalam menganalisis teks biografi pada bagian

konjungsi/kata hubung, maka penulis memaparkan salah satu jawaban siswa yang

benar dan jawaban yang tidak benar pada penulisan konjungsi/kata hubung.

Contoh jawaban benar

- Bersama istri dan seorang anaknya
- Sejak tahun 2005
- Dengan dilengkapi ilustrasi terbaik karya saya
- Kontrak ekslusif sebagai penciler
- Bukan pekerjaan berat karena naskah yang ditulis oleh mark power
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Penulisan teks diatas dinyatakan benar seperti yang terlihat pada teks,

sudah mengikuti aturan dengan menggunakan konjungsi/kata hubung untuk

menghubungkan kata-kata, frasa-frasa, kalimat-kalimat, kata dan frasa, frasa dan

kalimat, atau kalimat dan paragraf.

Contoh jawaban yang tidak benar

Biasanya mengahdirkan para kreator untuk keperluan launching komik

Jawaban diatas dinyatakan tidak benar karena tidak terdapat kata hubung

yang melengkapi kalimat tersebut agar lebih terkesan pada ceritanya. Siswa belum

bisa menyerap bagaimana penulisan teks biografi menggunakan konjungsi/kata

hubung yang benar. Siswa yang menjawab tidak benar sebanyak 13 orang siswa.

Hasil tes dalam menganalisis teks biografi dengan menggunakan

pronomina/kata ganti, maka penulis memaparkan salah satu jawaban siswa yang

benar dan jawaban yang tidak benar menganalisis teks biografi.

Contoh jawaban benar

- Saya mulai melamar untuk menjadi ilustrator
- Selamat anda akan kami kontrak
- Mereka disiplin soal waktu

Menganalisis teks biografi dengan menggunakan kata ganti, dinyatakan

benar seperti yang terlihat pada kalimat yang bercetak miring sudah mengikuti

aturan dengan menggunakan kata ganti orang atau benda.
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Contoh jawaban tidak benar

Segera memasukkan lamaran dengan melampirkan karya terbaiknya

Jawaban diatas dinyatakan tidak benar karena teks biografi tersebut tidak

terdapat kata ganti. Siswa tidak dapat menyerap bagaimana penulisan biografi

menggunakan kata ganti dengan benar. Siswa menjawab tidak benar terdapat 13

orang siswa.

Hasil tes siswa menganalisis teks biografi dengan menggunakan kata

kerja, maka penulis memaparkan salah satu jawaban siswa yang benar dan yang

tidak benar.

Contoh jawaban benar

- Ia sempat bekerja sebagai tukang layout
- Sambil mengasah kemampuan menggambar
- Paling hanya untuk membuat komik tanpa imbalan

Menganalisis teks biografi dengan menggunakan kata kerja, dinyatakan

benar karena seperti yang terlihat pada kalimat yang cetak miring sudah

mengikuti aturan dengan menggunakan kata kerja agar kegiatan di dalam cerita

terlihat lebih jelas.

Contoh jawaban tidak benar

Mendapatkan hasil yang tidak begitu banyak

Jawaban di atas dinyatakan tidak benar karena teks biografi tersebut tidak

terdapat kata kerja. Siswa yang menjawab tidak benar terdapat 22 orang.
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Hasil tes dalam menganalisis teks biografi dengan menggunakan

keterangan waktu, peristiwa, tempat. Maka penulis memaparkan salah satu

jawaban siswa  yang benar dan jawaban yang tidak benar.

Contoh jawaban benar

Tahun 2004, lulus kuliah di Univeritas Negeri Malang
Tahun 2005, ilustrator penerbit dunia di Amerika
Tahun 2008, komik terbit di Amerika Serikat

Teks biografi dengan menggunakan keterangan waktu, peristiwa, tempat.

Menaytakan benar karena yang terlihat pada kalimat yang bercetak miring sudah

mengikuti aturan.

Contoh tidak benar

Sejak tahun 2005, saya mulai melamar untuk menjadi ilustraror dunia

Memahami bagaimana menganalisis teks biografi menggunakan

keterangan waktu, peristiwa, tempat dengan benar. Siswa menjawab tidak benar

terdapat 21 orang siswa

Berdasarkan analisis yang diuraikan di atas, berikut rekapitulasi hasil

kemampuan menganalisis teks biografi siswa SMKN 4 Dumai tahun ajaran

2018/2019 berdasarkan aspek makna dan kebahasaan.
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TABEL 10 REKAPITULASI PERSENTASE KEMAMPUAN SISWA
MENGANALISIS TEKS BIOGRAFI SISWA SMKN 4 DUMAI
TAHUN AJARAN 2018/2019 BERDASARKAN ASPEK MAKNA
DAN KEBAHASAAN

No Aspek Yang dinilai
Jumlah

Rata-rata Skor
Nilai

Rata-rata
Kategori

Aspek Makna
1 Pokok informasi 50 75,75 Baik
2 Karakter unggul tokoh 43 65,14 Cukup

Rata-rata 70,44 Baik

No Aspek Yang dinilai
Jumlah

Rata-rata Skor
Nilai

Rata-rata
Kebahasaan

1 Konjungsi/ kata hubung 47 71,20 Baik
2 Pronomina/ kata ganti 47 71,16 Baik
3 Verba/kata kerja 37 56,05 Cukup

4
Keterangan waktu,

peristiwa, tempat
27 40,90 Kurang

Rata-rata 59,82 Cukup

Secara keseluruhan hasil kemampuan menganalisis teks biografi siswa

SMKN 4 Dumai kelas X berdasarkan aspek makna dari 22 siswa nilai rata-rata

yaitu 70,44 berkategori baik. Sedangkan berdasarkan kebahasaan dari 22 siswa

nilai rata-rat 59,82 berkategori cukup.

Mx =
∑

Mx =
,

=65,13

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus tersebut, maka

diperoleh kemampuan siswa menganalisis teks biografi kelas x smkn 4 dumai
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tahun ajaran 2018/2019 berdasarkan aspek makna dan kebahasaan bernilai 65,13

berkategori cukup.

2.3 Interpretasi Data

Setelah dilakukan analisis kemampuan menganalisis teks biografi siswa

SMKN 4 Dumai, interpretasi data penulis kemukakan berdasarkan penyebab

terjadinya suatu hasil penelitian yang penulis temukan. Berdasarkan masalah yang

diteliti yaitu mengenai kemampuan menganalisis teks biografi siswa SMKN 4

Dumai pada bagian pokok informasi, karakter unggul tokoh, menggunakan kata

hubung, kata ganti, kata kerja, dan keterangan waktu/peristiwa/tempat dapat

diinterpretasikan sebagai berikut.

2.3.1 Kemampuan Menganalisis Teks Biografi Berdasarkan Aspek Makna

Penulisan pokok informasi, dan karakter unggul tokoh, dari 22 orang siswa

yang penulis jadikan sampel penelitian siswa yang memperoleh nilai berkategori

baik sekali dengan rentang nilai 80-100 berjumlah 8 dari 22 siswa. nilai yang

berkategori baik dengan rentang nilai 66-79 berjumlah 10 dari 22 siswa. nilai

yang berkategori kurang dengan rentang nilai 40-55 berjumlah 4 dari 22 siswa.

2.3.2 Kemampuan Siswa Menganalisis Teks Biografi Berdasarkan Kebahasaan

Penulisan konjungsi/kata hubung, penulisan pronomina/ kata ganti,

penulisan verba/kata kerja, penulisan keterangan waktu, peristiwa,tempat, dari 22

orang siswa yang penulis jadikan sampel penelitian siswa yang memperoleh nilai
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berkategori baik sekali dengan rentang nilai 80-100 berjumlah 2 dari 22 siswa.

nilai yang berkategori baik dengan rentang nilai 66-79 berjumlah 6 dari 22 siswa.

nilai yang berkategori cukup dengan rentang nilai 56-65 berjumlah 7 dari 22siswa.

nilai yang berkategori kurang dengan rentang nilai 40-55 berjumlah 5 siswa. nilai

yang berkategori gagal dengan rentang nilai 30-39 berjumlah 2 dari 22 siswa.
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BAB III KESIMPULAN

Pada bab ini isinya tentang akhir masalah dan hipotesis yang telah penulis

ajukan, serta sudah dideskripsikan, dianalisis dan diinterpretasikan data yang telah

dipaparkan pada bab pengolahan data tentang “Kemampuan siswa dalam

menganalisis aspek makna dan kebahasaan teks biografi kelas X SMKN 4 Dumai

tahun ajaran 2018/2019”.

3.1 Kesimpulan tentang Kemampuan siswa menganalisis aspek makna Teks

Biografi kelas X SMKN 4 Dumai

Berdasarkan teks biografi yang menganalisis aspek makna dapat dilihat dari

bagian pokok informasi, dari 22 orang siswa yang menjawab benar sebanyak 7

orang siswa dengan nilai 32 (gagal). Bagian karakter unggul tokoh dari 22 orang

siswa yang menjawab benar sebanyak 3 orang siswa dengan nilai 14 (gagal).

Kemampuan siswa menganalisis aspek makna teks biografi kelas X SMKN 4

Dumai Tahun Ajaran 2018/2019 berkategori 70,45 (Baik), atau hipotesis yang

berbunyi kemampuan siswa menganalisis teks biografi kelas X SMKN 4 Dumai

berdasarkan aspek makna berkategori baik dengan nilai (66-79) pada hipotesis ini

ditolak. Karena kemampuan siswa menganalisis  teks biografi kelas X SMKN 4

Dumai berdasarkan aspek makna berkategori (0-60).

3.2 Kesimpulan tentang Kemampuan siswa menganalisis kebahasaan Teks

Biografi kelas X SMKN 4 Dumai

Berdasarkan teks biografi yang menganalisis kebahasaan dapat dilihat dari

bagian konjungsi/kata hubung, dari 22 orang siswa yang menjawab benar 9 orang
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siswa dengan nilai 41 (kurang). Bagian pronomina/ kata ganti, dari 22 orang siswa

yang menjawab benar sebanyak 9 dengan nilai 41 (kurang). Bagian verba/kata

kerja, dari 22 orang siswa yang menjawab benar 0 dengan nilai 0 (gagal). Bagian

keterangan waktu,peristiwa,tempat, dari 22 orang siswa yang menjawab benar 1

dengan nilai 5 (gagal). Kemampuan siswa menganalisis kebahasaan teks biografi

kelas X SMKN 4 Dumai Tahun Ajaran 2018/2019 berkategori 59,82 (Cukup),

atau hipotesis yang berbunyi kemampuan siswa menganalisis teks biografi kelas

X SMKN 4 Dumai berkategori Cukup dengan nilai (56-65) pada hipotesis ini

ditolak. Karena kemampuan siswa menganalisis  teks biografi kelas X SMKN 4

Dumai berdasarkan aspek makna berkategori (0-60).
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BAB IV HAMBATAN

Pada bab ini, penulis mengemukakan hambatan dan saran penelitian.

Adapun hambatan dan saran penelitian tersebut sebagai berikut.

4.1 Hambatan

1. Hambatan administrasi yang dimaksudkan penulis di sini adalah terkait dengan

pengurusan izin penelitian kepada pihak sekolah yang bersangkutan yaitu

SMKN 4 Dumai. Pada proses administrasi ini penulis hanya mengalami

kesulitan yang berkenaan dengan masalah pengaturan waktu yang tepat dengan

pihak sekolah agar tidak mengganggu aktivitas belajar mengajar di sekolag

tersebut.

2. Ketika penelitian berlangsung, penulis mengalami kesulitan untuk memotivasi

siswa dalam menganalisis teks biografi karena banyak dari mereka yang takut

salah dalam menganalis cerita tersebut.

3. Menyusun hasil penelitian ini penulis mengalami kesulitan dalam mengolah

data yang sudah terkumpul, karena keterbatasan pengalaman penulis dalam

menyusun hasil penelitian. Kemudian penulis juga kesulitan untuk mencari

referensi untuk teori.
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4.2 Saran

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menjalin kerjasama yang baik dalam

mengatur  jadwal untuk kepentingan mengambil data sehingga tidak

mengganggu kegiatan belajar siswa.

2. Hendaknya siswa diharapkan belajar dengan rajin dan tekun agar mereka

mampu menganalisis teks biografi dengan baik dan benar. Hal ini diperlukan

agar siswa mampu menganalisis teks biografi dan dapat menyelesaikan secara

bersama-sama.

3. Penulis selanjutnya diharapkan memiliki banyak  referensi buku-buku

penunjang agar tidak mengalami kesulitan ketika mengolah data yang sudah

diambil.
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